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UNPAK - Pendidikan Biologi Universitas Pakuan memenangkan hibah sebesar 1.1 Miliar dalam 

kompetisi Program Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM) tahun anggaran 2021 dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) (8/5).  



Kompetisi itu dibagi menjadi tiga liga yakni sesuai dengan jumlah mahasiswa yang dimiliki perguruan 

tinggi. 

Rita Istiana, S.Si, M.Pd, Ketua Program Studi Pendidikan Biologi mengatakan "Itu salah satu program 

MBKM. Program hibah ini banyak skema, salah satunya PKKM. Kita masuk di liga 2 yang sudah ada 

ketentuannya, liga 2 berkesempatan mengajukan dana minim 8 Juta per-mahasiswa".  

Alur setelah pengajuan, akan ada visitasi dari asesor. Dimana visitasi pada Pendidikan Biologi terdapat 

keterangan hijau yang artinya lolos. Prodi pendidikan biologi mendapatkan dana sebesar 1.1 Miliar dan 

ISS 350 juta. 

Kendati demikian, sebagai penerima hibah kompetisi dari pemerintah tentunya menjadi tantangan 

tersendiri bagi Pendidikan Biologi Unpak untuk memastikan tindak lanjut PKKM bisa berjalan 

sebagaimana diharapkan. 

Dana ini akan dibagi 3 kegiatan, yaitu:  

1. Meningkatan lulusan yang adaptif dan memiliki daya saing global 

2. Penyususunan kurikulum MBKM  

3. Meningkatkan kualitas SDM Prodi (Dosen dan Staf Pendukung) 

"Harapan kami bagaimana caranya menghasilkan lulusan yang serba bisa dan berdaya saing. Bukan 

hanya mencetak seorang guru, tapi juga membekali mahasiswa kami yang bisa hidup dilapangan.  

Guru yang bernilai positif, yang berliterasi digital, yang kompeten, yang memiliki kemampuan bahasa 

asing yang bagus. Kami mau menyongsong itu semua. 

Ada 8 indikator utama yang harus di tempuh, salah satunya prosentase mahasiswa bekerja yang memiliki 

upah yang layak. Agar memiliki tarif yang tinggi salah satunya. Dan kami juga ingin mencapai akreditasi 

internasional. Kompetisi ini baru pertama kali di indonesia, ini ajang bergengsi". ungkap Rita Istiana, 

S.Si, M.Pd. (Sam) 


